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ABSTRACT 
The research aims were 1) to determine the production and income of wetland rice farming 
system of Ciliwung and Cigeulis varieties, and 2) to determine the disparities of the production and 
income of the wetland rice farming system of Ciliwung and Cigeulis varieties in Tatakalai village 
of North Tinangkung sub district.  Population of the research was 325 farmers who were cultivating 
wetland rice and members of farmer groups.  The number of samples was 50 people. Data collected 
was analyzed using income analysis and production and income comparison analysis. The incomes 
of the farmers were IDR 5,959,921.79/ha for those who planted Ciliwung variety and IDR 
9,255,957.70/ha for those who planted Cigeulis variety.  There was no significant different in the 
rice productions between the two varieties but the average incomes of both varieties farming system 
was significant.  
Keywords : Income, Production and Wetland Rice Farming System.  
PENDAHULUAN 
Tanaman padi merupakan sumber 
bahan pangan yang menghasilkan beras 
sebagai makanan pokok 80% rakyat 
Indonesia. Jumlah kebutuhan beras nasional 
setiap tahun terus meningkat, sebagai akibat 
laju pertambahan penduduk, peningkatan 
kesejahteraan serta perubahan pola hidup 
masyarakat. Beras masih dianggap sebagai 
komoditas strategis dalam ekonomi Indonesia, 
berkaitan dengan kebijakan moneter dan 
menyangkut masalah sosial politik, dalam 
hubungannya dengan indeks biaya hidup, 
kebutuhan beras masih sangat dominan 
(Adiratma, 2004). 
Perkembangan produksi padi nasional 
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2011-
2015) menunjukkan tren peningkatan 
pertumbuhan rata-rata mencapai 3,51% 
pertahun dari pertumbuhan rata-rata luas 
panen 1,69% dengan capaian rata-rata 
provitas 1,78%. Capaian produksi padi            
di Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 
2015 mengalami penurunan. Laporan     
BPS Provinsi Sulawesi Tengah (2016) 
bahwa penurunan produksi padi secara 
umum selain disebabkan oleh faktor cuaca 
yang relatif kurang baik (kemarau panjang). 
Penurunan angka produksi padi Sulawesi 
Tengah tahun 2015 tidak serta merta 
menyebabkan kontribusi terhadap produksi 
padi nasional menurun dibanding tahun 
2014. Tahun 2015 dari total produksi 
nasional sebesar 75,36 juta ton GKG, 
kontribusi produksi padi Sulawesi Tengah 
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sebesar 1,35%, turun sebesar 0,09% 
dibanding kontribusi tahun 2014 yang 
mencapai 1,44%.  
Kabupaten Banggai Kepulauan 
merupakan salah satu wilayah diprovinsi 
Sulawesi Tengah ± 85% penduduknya 
petani, khususnya usahatani padi sawah. 
Perkembangan luas panen dan produksi 
padi sawah di Kabupaten Banggai 
Kepulauan tahun 2013 mencapai 1.001 ha 
dengan jumlah produksi mencapai 3.731 
ton dan provitas mencapai 3,73 ton/ha.  
Capaian produksi terendah pada tahun 
2014 mencapai 2.291 ton dari luas panen 
615 hadan provitas mencapai 3,73 ton, di 
bawah rata-rata produktivitas padi sawah 
Provinsi Sulawesi Tengah  mencapai 4.17 
ton/ha. Kecamatan Tinangkung Utara 
merupakan sentra produksi padi sawah di 
Kabupaten Banggai Kepulauan dengan 
produksi sebesar 2,522 ton dari luas panen 
627 ha.  Kecamatan Tinangkung Utara 
memiliki 6 desa hanya 4 desa yang 
menggusahakan lahan pertanian untuk 
usahatani padi sawah, salah satunya adalah 
desa Tatakalai merupakan desa sentra 
produksi padi sawah di Kecamatan 
Tinangkung Utara. Perkembangan produksi 
padi sawah di desa Tatakalai Kecamatan 
Tinangkung Utara tahun 2014 rata-rata 
produksi mencapai 333,97 ton GKG, dari 
luas panen 339 ha dengan provitas sebesar 
3,936 ton GKG/ha. Hasil  ini menunjukkan 
bahwa usahatani padi sawah di desa 
Tatakalai produksi belum optimal bila di 
bandingkan dengan capaian produksi padi 
sawah provinsi Sulawesi Tengah. Hal ini 
disebabkan penerapan teknologi penggunaan 
input produksi belum optimal, khususnya 
penggunaan benih padi varietas unggul 
belum sesuai dengan anjuran. Makarim 
et.al (2000) dalam Roehayati (2011) 
bahwa belum optimalnya produktivitas 
padi di lahan sawah antara lain disebabkan 
oleh rendahnya efisiensi pemupukan, kahat 
unsur mikro, sifat fisik tanah kurang 
optimal, penggunaan benih kurang 
bermutu, varietas yang dipilih kurang 
adaptif, belum efektifnya pengendalian 
hama penyakit dan pengendalian gulma 
kurang optimal. 
Usahatani padi sawah di desa 
Tatakalai Kecamatan Tinangkung Utara 
Kabupaten Banggai Kepulauan penggunaan 
varietas padi sawah sebagian besar petani 
menggunakan varietas ciliwung dan cigeulis 
yang produksi mencapai 3,7 ton GKG/.ha, 
hasil ini masih cukup rendah bila 
dibandingkan dengan potensi hasil dari 
varietas ciliwung 6,5 ton/ha dan cigeulis 
8,0 ton/ha. Fakta di lapangan menunjukkan 
bahwa penggunaan kedua varietas ini 
berasal dari sumber benih yang sudah 
beberapa kali digunakan dengan menyisihkan 
sebagian hasil panen untuk dijadikan 
sumber benih pada pertanaman berikutnya, 
sehingga produksinya rendah. Permasalahan 
yang paling sering dihadapi petani pada 
kegiatan usahatani padi sawah terkait 
dengan penggunaan sarana produksi 
usahatani ( benih, pupuk, pestisida, tenaga 
kerja, dan lainnya) adalah kemampuan 
petani untuk membeli sarana produksi, 
khususnya benih bermutu/bersertifikat 
karena rendahnya akumulasi modal 
usahatani yang dimiliki. Petani sering kali 
menggunakan varietas padi sawah belum 
optimal sesuai anjuran, sehingga hasil 
usahatani tidak memadai. Padahal penggunaan 
benih unggul, secara tepat dan efisien akan 
memberikan keuntungan kepada petani. 
Sehubungan hal tersebut, penggunaan 
varietas padi sawah ciliwung dan cigeulis 
dalam usahatani memberikan hasil yang 
berbeda sehingga produksi dan pendapatan 
yang dicapai berbeda, dengan kondisi ini 
cukup menarik peneliti untuk meneliti 
perbandingan produksi dan pendapatan 
usahatani padi sawah varietas ciliwung dan 
cigeulis di desa Tatakalai Kecamatan 
Tinangkung Utara. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif 
dengan metode survey. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Tatakalai Kecamatan 
Tinangkung Utara Kabupaten Banggai 
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Kepulauan.  Penentuan lokasi ini dilakukan 
secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan 
bahwa desa Tatakalai adalah salah satu desa 
yang sebagian masyarakatnya berusahatani 
padi sawah dengan menggunakan benih 
varietas ciliwung dan cigeulis. Pelaksanaan 
penelitian ini pada Bulan Juni sampai 
dengan Bulan Agustus 2016.  Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh petani 
yang mengusahakan usahatani padi sawah 
yang berjumlah 329 orang petani, terdiri 
209 orang menggunakan varietas ciliwung 
dan 117 orang menggunakan varietas 
cigeulis. Pengambilan sampel penelitian 
dilakukan menggunakan metode acak 
sederhana (Simple Random Sampling), 
dengan penentuan jumlah sampel 15% dari 
jumlah populasi sehingga diperoleh jumlah 
sampelsebanyak 50 orang yang di anggap 
mewakili populasi. Arikunto (2006) bahwa 
apabila dalam satu penelitian karakteristik 
yang ditetapkan sebagai subyek kurang dari 
100 maka ketentuan penelitian harus 
diambil secara keseluruhan (sensus), sehingga 
penelitiannnya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika subyeknya  besar atau lebih 
dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 
20-25% dari jumlah populasi. Pengumpulan 
data penelitian ini menggunakan cara 
Wawancara dengan alat bantu berupa daftar 
pertanyaan (quiesioner) dan Studi literatur 
dan dokumentasi. 
Metode analisis data  
1. Analisis Pendapatan usahatani padi 
sawah vaietas ciliwung dan cigeulis 
Untuk mengetahui tingkat pendapatan 
petani padi sawah di desa Tatakalai 
Kecamatan Tinangkung Utara dengan 
rumus sebagai berikut : (Soekartawi, 
2003)   𝜋  =  TR – TC   
Dimana : TR = Q1,2 x Pq  Dan TC = FC + VC 
Keterangan : 
  𝜋    =  Pendapatan petani 
 TR   = Total Revenue (total penerimaan) 
 TC   = Total Cost (total biaya pengeluaran 
  atau jumlah antara biaya tetap (FC)  
 dan biaya variabel  (VC) 
Q1  =  Jumlah produksi padi sawah varietas       
 ciliwung (kg) 
Q2  =  Jumlah produksi padi sawah  varietas 
  cigeulisa (kg) 
Pq   = harga Gabah (Rp) 
2. Analisis komparasi produksi usahatani 
padi sawah varietas ciliwung  dengan 
varietas cigeulis 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Umur Responden. Rata-rata umur petani 
responden usahatani padi sawah varietas 
ciliwung adalah 43 tahun dengan kisaran 
umur antara 27 sampai 63 tahun, Persentase 
tertinggi (37,50%) pada kisaran  umur 40-
47 tahun, terendah (6,25%) pada kisaran 
umur responden 56-63 tahun, sedangkan 
rata-rata umur responden petani yang 
menggunakan benih padi varietas Cigeulis 
adalah 38 tahun dengan kisaran umur antara 
25 sampai 54 tahun sedangkan pada 
responden padi sawah  varietas Cigeulis 
persentase tertinggi (38,89%) pada kisaran 
umur 38-50 tahun dan terendah  (5,56%) 
pada kisaran umur 51-63 tahun. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa umur 
responden seluruhnya (100%) berada dalam 
kategori usia produktif, yaitu 25-63 tahun 
sehingga sangat mempengaruhi kinerja 
petani dalam berusahatani masih cukup 
besar. Berdasarkan komposisi penduduk, 
umur dikelompokkan menjadi 3 yaitu umur 
0-14 tahun dianggap sebagai kelompok 
penduduk belum produktif, kelompok 
penduduk umur 15-64 tahun sebagai 
kelompok produktif dan kelompok umur 65 
tahun ke atas sebagai kelompok penduduk 
yang tidak lagi produktif ( BPS, 2012). 
Tingkat pendidikan. Persentase tingkat 
pendidikan tertinggi responden yang 
menggunakan padi varietas Ciliwung adalah 
SMP sebesar 43,75% dan persentase tingkat 
pendidikan terendah adalah SD dan SLTA 
masing-masing sebesar (28,13%). Selanjutnya 
tingkat pendidikan yang dimiliki petani 
responden yang menggunakan varietas  padi 
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Cigelis persentase tingkat pendidikan tertinggi 
SLTA (44,44%)  dan persentase tingkat 
pendidikan terendah SD (22,22%). Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di 
Desa Tatakalai Kecamatan Tinangkung 
Utara relatif memiliki pendidikan sedang, 
sehingga secara tidak langsung mempengaruhi 
adopsi teknologi baru relatif agak lambat, 
petani kurang memiliki pengetahuan yang 
cukup untuk dapat memahami permasalahan 
mereka dan kurang cepat dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi untuk dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan, namun 
demikian kondisi ini dapat ditingkatkan 
melalui kegiatan pelatihan-pelatihan 
teknologi benih peningkatan produksi padi 
sawah. Menurut Saridewi (2010), tingkat 
pendidikan seseorang dapat mengubah   
pola pikir, daya penalaran yang lebih baik, 
sehingga makin lama seseorang mengenyam 
pendidikan akan semakin rasional. 
Jumlah tanggungan keluarga. Persentase 
jumlah tanggungan keluarga petani responden 
yang menggunakan padi varietas Ciliwung 
di Desa Tatakalai tertinggi pada kisaran 3-4 
orang (56,25%) dan terendah jumlah 
tanggungan keluarga ≥ 7 orang (3.13%). 
Sedangkan persentase tertinggi jumlah 
tanggungan keluarga petani responden yang 
menggunakan varietas Cigeulis berkisar 
antara 3-4 sebanyak 61,11% dan persentase 
terendah berkisar antara 1-2 orang (11,11%). 
Hal ini cukup menguntungkan bagi petani 
responden karena pendapatan yang diperoleh 
tidak banyak dikeluarkan untuk kebutuhan 
konsumsi keluarga, sehingga bisa dialihkan 
untuk modal usahataninya. 
Pengalaman berusahatani. Pengalaman 
petani responden dalam berusahatani      
padi sawah di desa Tatakalai memiliki 
pengalaman yang cukup bervariasi. 
Persentase tertinggi jumlah pengalaman 
berusahatani petani responden yang 
menggunakan varietas padi sawah Ciliwung  
berada pada kisaran 19-24 tahun sebesar 
40,625% dan jumlah persentase terendah 
pengalaman pada kisaran 37-42 tahun 
3,125%. Sedangkan persentase tertinggi 
jumlah pengalaman berusahatani petani 
responden yang menggunakan varietas 
Cigeulis pada kisaran 13-18 tahun 33,33% 
dan terendah pada kisaran 31-36 tahun  
sebesar 5,56%. Pengalaman dalam 
berusahatani padi sawah, petani di desa 
Tatakalai Kecamatan Tinangkung Utara 
secara keseluruhan sudah cukup lama, yaitu 
rata-rata 19,49 tahun dengan pengalaman 
terendah 7 tahun dan tertinggi 39 tahun. 
Cukup lamanya pengalaman berusahatani 
padi sawah yang lebih dari 15 tahun 
dimungkinkan karena mereka memulai 
usahataninya dari usia yang relatif muda 
dan diwariskan oleh orangtua mereka secara 
turun temurun. Pengalaman yang dimiliki 
oleh petani ini sesungguhnya dapat 
digunakan sebagai peluang kearah efisiensi 
dalam penggunaan input-input produksi 
yang mereka gunakan. Karena sebagian 
besar petani dalam melaksanakan kegiatan 
usahataninya didasarkan pada pengalaman 
empiris yang diperoleh di lahannya selama 
beberapa periode. 
Analisis Produksi dan Pendapatan 
Usahatani Padi Sawah. Hasil analisis 
diketahui jumlah rata-rata pendapatan 
bersih (keuntungan) yang diterima oleh 
petani responden dari usahatani padi sawah 
varietas ciliwung dan vaietas cigeulis di 
desa Tatakalai Kecamatan Tinangkung 
Utara. Rata-rata jumlah penerimaan 
diperoleh responden usahatani padi sawah 
varietas ciliwung dengan perhitungan antara 
produksi sebesar 3.078,80 kg dikalikan 
dengan harga produk yang berlaku sebanyak 
Rp 4.200,- diperoleh jumlah penerimaan 
usahatani padi sawah varietas ciliwung 
sebesar Rp 12.930.978,6 Rp 4.200/kg. Rata-
rata jumlah penerimaan yang diperoleh 
responden usahatani padi sawah varietas 
cigeulis sebesar Rp 16.454.281,35/ha, rata-
rata produksi padi sawah cigeulis sebesar 
3.921,68 kg/ha dengan harga jual rata-rata 
Rp 4.200/kg. Rata-rata pendapatan responden 
usahatani padi sawah varietas ciliwung 
sebesar Rp 5.959.921,79/ha, dan rata-rata 
pendapatan responden usahatani padi sawah 
varietas cigeulis sebesar Rp 9.255.957,70 
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/ha.  RC ratio masing-masing sebesar 1,65 
usahatani padi sawah varietas ciliwung dan 
2,33, usahatani padi sawah cigeulis, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa usahatani 
padi sawah ciliwung dan cigeulis layak  
dikembangkan. 
Analisis Perbedaan Rata-rata Produksi 
dan Pendapatan. Hasil uji analisis 
perbandingan rata-rata produksi dan Output 
analisis Compare Independent samples T-
test dari dua kelompok responden yang 
tidak berpasangan  diketahui  besarnya nilai 
F-hitung 4,717 ( p = 0,035 < α 0.05), artinya 
data tidak homogen. Hasil analisis nilai t-
hitung untuk ansumsi varians tidak sama 
(Equel variaces not assumed) adalah -1,708 
(p=0,104).  Nilai ini lebih besar dari α 0,05 
dengan df = 19,352, artinya H0 diterima dan 
H1 ditolak, artinya tidak ada perbedaan 
yang nyata  antara produksi usahatani padi 
sawah varietas ciliwung dengan produksi 
usahatani padi sawah varietas cigeulis di 
desa Tatakalai Kecamatan Tinangkung 
Utara pada taraf kepercayaan 95%.  
Hasil analisis perbandingan rata-rata 
pendapatan usahatani padi sawah varietas 
ciliwung dengan pendapatan usahatani padi 
sawah varietas cigeulis dan Output analisis 
Compare Independent samples T-test dari 
dua kelompok responden yang tidak 
berpasangan  diperoleh  Nilai F-hitung 
sebesar 4,328 ( p = 0,043 < α 0.05), artinya 
data tidak homogen. Hasil analisis diperoleh 
nilai t-hitung untuk ansumsi varians tidak 
sama (Equel variaces not assumed) adalah -
2,140 (p=0,045),  nilai ini lebih kecil dari α 
0,05 dengan df = 19,205, artinya H0 ditolak 
dan H1 diterima artinya ada perbedaan yang 
nyata antara rata-rata pendapatan usahatani 
padi sawah varietas ciliwung dengan 
pendapatan usahatani padi sawah varietas 
cigeulis pada taraf kepercayaan 95%.   
Hasil penelitian usahatani padi sawah 
yang menggunakan varietas Ciliwung    
rata-rata produksi  per hektar adalah 3.078,80 
kg/ha Gabah Kering Giling (GKG). Harga 
jual padi dalam bentuk gabah kering giling 
Rp. 4.200/kg sehingga petani yang 
mengusahakan tanaman  padi menggunakan 
varietas padi Ciliwung  memperoleh 
penerimaan rata-rata Rp. 12.930.978,26/ha 
per satu kali musim tanam. Usahatani padi 
sawah varietas Cigeulis rata-rata produksi 
per hektar  per satu kali musim tanam adalah 
3,921,68 kg/ha GKG. Harga jual gabah di 
desa Tatakalai Kecamatan Tinangkung 
Utara yaitu sebesar Rp.4.200/kg jumlah 
penerimaan rata-rata Rp. 16.454.281,35/ha 
per satu kali musim tanam. Selisih rata-rata 
produksi usahatani padi sawah Varietas 
Ciliwung dan  padi varietas Cigeulis adalah 
sebesar 842,88 kg/ha. Kondisi ini memberikan 
gambaran bahwa rata-rata pendapatan yang 
diperoleh petani responden petani padi 
sawah di desa Tatakalai relatif cukup besar, 
berdampak pada peningkatan pendapatan 
rumah tangga petani, sehingga membantu 
rumah tangga petani mengurangi tingkat 
kemiskinan untuk memenuhi kebutuhan 
dasar yang terkait dengan peningkatan 
kesejahteraan ekonomi rumah tangga petani 
secara keseluruhan, sehingga usahatani padi 
sawah memiliki prospek cerah untuk 
dikembangkan. Hasil analisis kelayakan 
usahatani dengan nilai RC Ratio 1,65>1 
untuk varietas Ciliwung dan 2,33> 1 untuk 
varietas Cigeulis, menunjukan bahwa 
usahatani padi sawah  layak untuk 
dikembangkan. 
Salah satu penyebab kegagalan petani 
dalam melaksanakan usahatani berupa 
rendahnya produktivitas sebagai akibat 
kurangnya efisiensi dalam penggunaan 
faktor-faktor produksi.Isyanto (2012) dalam 
Hartati (2013) menyatakan, bahwa belum 
optimalnya produktivitas dan kurang 
efisiennya usahatani skala kecil disebabkan 
karena petani sebagai manajer utamanya 
belum menerapkan teknologi spesifik lokasi 
akibat dari: (1) tingkat pendidikan petani 
rendah; (2) modal dan informasi teknologi 
baru masih kurang serta (3) usahatani yang 
belum berorientasi pasar. 
Dari uraian diatas dapat dikatakan 
bahwa perbedaan pendapatan usahatani padi 
sawah varietas Ciliwung dan varietas 
Cigeulis disebabkan oleh perbedaan biaya, 
penerimaan dan produksi yang diperoleh. 
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Dimana produksi padi sawah varietas 
Cigeulis lebih besar daripada usahatani  
padi sawah Varietas Ciliwung sehingga 
jumlah penerimaan akan meningkat, meskipun 
biaya produksi yang dikeluarkan cukup 
tinggi, jumlah pendapatan usahatani padi 
sawah petani yang menggunakan varietas 
Cigelis lebih tinggi daripada usahatani padi 
sawah varietas Ciliwung. 
Perbedaan Produksi Usahatani Padi 
Sawah. Hasil uji perbedaan produksi 
diketahui perbedaan produksi usahatani 
padi sawah Varietas Ciliwung dan Varietas 
Cigeulis. berpasangan  terlihat nilai F-
hitung 4,717 (p=0,035 < α 0.05), artinya 
data tidak homogen. Hasil analisis nilai t-
hitung untuk ansumsi varians tidak sama 
(Equel variaces not assumed) adalah -1,708 
(p=0,104).  Nilai ini lebih besar dari α 0,05 
dengan df = 19,352, artinya H0 dierima dan 
H1 ditolak, artinya tidak ada perbedaan 
yang nyata  antara produksi usahatani padi 
sawah ciliwung dengan usahatani padi 
sawah cigeulis di desa Tatakalai Kecamatan 
Tinangkung Utara pada taraf kepercayaan 
95%. Tidak adanya perbedaan yang signifikan 
ini disebabkan perbedaan produksi relatif 
kecil selisih antara rata-rata produksi 
usahatani padi sawah varietas Ciliwung 
dengan padi varietas Cigeulis petani, yaitu 
sebesar 842,88 kg Gabah Kering Giling/ha, 
hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh 
faktor produksi (input) yaitu penggunaan 
factor produksi (input produksi). Secara 
teknis tingkat produksi padi sawah ditentukan 
oleh kemampuan dalam pengelolaan empat 
komponen teknologi usahatani yaitu penggunaan 
benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja, di 
lain pihak, produksi yang diperoleh sangat 
menentukan besarnya pendapatan, sedangkan 
tingkat pendapatan dipengaruhi oleh biaya 
produksi dan harga jual. 
Komponen teknologi terbukti 
berkontribusi dalam meningkatkan hasil 
padi sawah tersebut antara lain: (1) 
Penggunaan varietas unggul yang dianjurkan 
atau varietas yang bernilai ekonomi tinggi; 
(2) Penggunaan benih berkualitas (benih 
bersertifikat dengan mutu vigor benih 
tinggi); (3) Penggunaan pupuk berimbang 
spesifik lokasi (aplikasi pupuk N berdasarkan 
Bagan Warna Daun, aplikasi pupuk P dan K 
berdasarkan status hara dari hasil analisis 
tanah); (4) Penggunaan bahan organik 
(pupuk kandang) atau pengembalian jerami 
padi ke lahan sawah sebagai sumber pupuk; 
(5) Pengelolaan bibit dan tanaman sehat, 
melalui pengaturan populasi tanaman 
dengan system tanam legowo atau tegel, 
penanaman bibit umur muda (15-18 hari 
setelah semai) dengan jumlah bibit 1-3 bibit 
per lubang tanam,pengaturan pengairan, dan 
pengendaliangulma; dan (6) Pengendalian 
hama dan penyakit secara terpadu (PHT) 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 
(BPTP) (2011). 
Varietas padi merupakan salah satu 
teknologi utama yang mampu meningkatkan 
produktivitas padi dan pendapatan petani. 
Ketersediaan varietas padi yang dilepas 
pemerintah, petani dapat memilih varietas 
yang sesuai dengan kondisi lingkungan 
setempat, berdaya hasil dan bernilai jual 
tinggi.  Varietas unggul memagang peranan 
paling menonjol dalam peningkatan hasil 
dan juga merupakan komponen utama 
dalam pengendalian hama dan penyakit 
yang suka menyerang komoditas tanaman 
pangan ini. 
Perbedaan Pendapatan Usahatani Padi 
Sawah. Perbandingan pendapatan rata-rata 
usahatani padi sawah varietas Ciliwung 
dengan pendapatan rata-rata usahatani    
padi sawah varietas Cigeulis, secara 
deskriptif hasil analisis statistik uji t dua 
sampel independen terhadap pendapatan 
usahatatani padi sawah varietas Ciliwung 
dan varietas padi sawah Cigeulis. Hasil uji 
analisis perbandingan rata-rata pendapatan 
dan Output analisis Compare Independent 
samples T-test dari dua kelompok responden 
yang tidak berpasangan  terlihat Nilai F-
hitung 4,328 (p=0,043 < α 0.05), artinya 
data tidak homogen.  Hasil analisis nilai t-
hitung untuk ansumsi varians tidak sama 
(Equel variaces not assumed) adalah 2,140 
(p=0,045).  Nilai ini lebih kecil dari α    
0,05 dengan df = 19,205, artinya H0 ditolak 
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dan H1 diterima, artinya ada perbedaan 
yang nyata  antara pendapatan rata-rata 
usahatani padi sawah varietas ciliwung 
dengan pendapatan rata-rata usahatani     
padi sawah varietas cigeulis pada taraf 
kepercayaan 95%.   
Pendapatan usahatani padi sawah 
yang menggunakan varietas cigeulis lebih 
tinggi dibandingkan dengan usahatani    
padi sawah yang menggunakan varietas 
Ciliwung, hal ini terjadi dikarenakan hasil 
pengurangan antara total penerimaan dan 
total biaya produksi. Total penerimaan dan 
total biaya produksi usahatani padi sawah 
Varietas Ciliwung Rp 12.930.978,26/ha. 
Jumlah pendapatan sebesar Rp 5.959.921,79. 
dan penerimaan usahatani padi sawah 
Varietas Cigeulis Rp 16.454.281,35/ha. 
Jumlah pendapatan sebesar Rp 9.255.957,70/ha. 
 Besarnya produksi padi sawah 
petani dipengaruhi oleh besarnya rata-rata 
luas lahan garapan usahatani padi sawah 
varietas Cigelis mencapai 1,09 ha 
sedangkan rata-rata luas garapan usahatani 
padi sawah varietas Ciliwung sebesar 0,92 
ha, sehingga terdapat selisih 0,17 ha  
(509,02 kg/GKG) meskipun nilainya relatif 
kecil akan tetapi sangat mempengaruhi 
jumlah produksi  yang dicapai, selain itu 
penggunaanbiaya input produksi (biaya 
variabel) usahatani padi sawah Varietas 
Ciliwung lebih besar dari biaya variabel 
usahatani Varietas Cigeulis. Mudakir (2011), 
mengemukakan salah satu faktor yang 
memiliki tingkat produktivitas adalah   
lahan garapan. Hal ini menyebabkan usaha 
pertanian yang mempunyai tanah sedikit    
di daerah tertentu produksinya atau 
pendapatan yang diperoleh juga sedikit, 
dapat dikatakan bahwa luas tanah atau luas 
lahan berpengaruh positif terhadap hasil 
produksi. Soekartawi (1995) yang menyatakan 
bahwa luas tanah mempunyai hubungan 
positif, artinya semakin besar luas lahan 
yang diusahakan maka akan semakin tinggi 
produksi lahan yang dihasilkan. Pertambahan 
luas lahan berarti terjadi pertambahan 
populasi tanaman, dengan demikian produksi 
bertambah seiring dengan bertambahnya 
jumlah tanaman. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perbedaan pendapatan usahatani 
antara yang menggunakan varietas Ciliwung 
dan varietas Cigeulis tidak terlalu besar,   
hal tersebut nampak dari selisih pendapatan 
yang diperoleh petani sebesar Rp. 1,561,996.41. 
Penggunaan benih padi bersertifikat 
memiliki keuntungan antara lain dapat 
meningkatkan produksi per satuan luas dan 
per satuan waktu, di samping dapat 
meningkatkan mutu hasil yang pada 
akhirnya meningkatkan pendapatan petani 
beserta keluarganya. Salah satu faktor 
penting yang menentukan tingkat hasil 
tanaman adalah benih. Benih bersama 
dengan sarana produksi lainnya seperti 
pupuk, air, cahaya, iklim  menentukan 
tingkat hasil tanaman. Meskipun tersedia 
sarana produksi lain yang cukup, tetapi bila 
digunakan benih bermutu rendah maka 
hasilnya akan rendah. Rachman dkk (2000), 
mngemukakan bahwa penggunaan varietas 
secara terus menerus dari musim ke musim 
dalam suatu hamparan akan dapat 
memberikan hasil produksi yang cenderung 
menurun. Menurut Dewi dkk, (2013), 
pengunaan benih bersertifikat merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
peningkatan produktivitas padi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Rata-rata produksi usahatani padi 
sawah Varietas Ciliwung sebesar 3.078,80 
kg GKG/ha sedangkan  rata-rata produksi 
usahatani padi sawah Varietas Cigeulis 
sebesar 3.921,68 kg GKG/ha. Pendapatan 
rata-rata usahatani padi sawah Varietas 
Ciliwung Rp.5.959.921,79/ha, dan Pendapatan 
rata-rata usahatani padi sawah Varietas 
Cigelis Rp.9.255.957,70/ha di desa Tatakalai 
Kecamatan Tinangkung Utara, Kabupaten 
Banggai Kepulauan. 
Perbandingan rata-rata produksi 
usahatani padi sawah varietas ciliwung 
dengan rata-rata produksi usahatani padi 
sawah varietas cigeulis tidak berbeda nyata, 
sedangkan rata-rata pendapatan usahatani 
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padi sawah Varietas Ciliwung dengan rata-
rata pendapatan usahatani padi sawah 
Varietas Cigeulis di desa Tatakalai Kecamatan 
Tinangkung Utara berbeda nyata pada taraf 
kepercayaan 95%. 
Saran 
Produksi padi sawah Di Desa 
Tatakalai Kecamatan Tingangkung Utara  
masih rendah dari produksi Kecamatan 
Tinangkung Utara mencapai 40,35 kw/ha, 
oleh karena itu dalam usaha meningkatkan 
produksi dan pendapatan usahatani padi 
sawah, dapat dilakukan dengan meningkatkan 
efisiensi penggunaan input produksi, 
(penggunaan benih unggul, khususnya varietas 
Cigeulis) dan modalserta pemberdayaan 
perkumpulan petani yang ada (Kelompok 
Tani), diharapkan dapat menjadi sarana  
bagi petani untuk saling bertukar pikiran 
dalam usahataninya dan menjalin kekompakan 
antar petani dalam menerapkan cara 
budidaya usahatani padi dengan penggunaan 
faktor-faktor produksi yang tepat dan  
sesuai anjuran. Peningkatan pengetahuan 
petani dengan penyuluhan diharapkan   
akan meningkatkan tingkat adopsi petani 
terhadap penggunaan teknologi pertanian. 
Hasil analisis komparatif produksi 
dan pendapatan usahatani padi sawah 
varietas Ciliwung dan varietas Cigeulis, di 
sarankan sebaiknya petani di Desa Tatakalai 
menggunakan padi varietas Cigeulis  
sebagai bahan pertimbangan bagi petani 
untuk dioptimalkan penanamannya, karena 
produksinya lebih tinggi dibandingkan 
varitas Ciliwung.  
Perlu penelitian lebih lanjut terhadap 
fakto-faktor yang mempengaruhi produksi 
padi sawah varietas Ciliwung dan Cigeulis 
seperti: benih, pestisida, pupuk, tenaga 
kerja, pengairan, alat tehnologi, dan lain 
sebagainya. 
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